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Editorial

Ketika sebuah karya telah lahir, maka karya itu bukan lagi milik pengarang, akan
tetapi menjadi milik masyarakat pembaca. Setiap pembaca memiliki kemerdekaan untuk

mengapresiasi karya itu.

Pada edisi kali ini Jurnal Ilmiah AKADEMIKA Edisi Volume. 19, No. 1, April

2020 menyajikan beragam karya ilmiah, baik penelitian maupun artikel hasil pemikiran
iimiah secara kritis. Dari laporan hasil Penelitian ke-SD-an, Sekolah Menengah Atas,

pemikiran tentang psikologi pendidikan, pendidikan karakter, pemkembangan pembelajaran,
dan kesejarahan tersaji dalam edisi kali ini.

Kiranya upaya yang telah dirintis dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
iimu dan pengetahuan yang berguna bagi kemaslahatan umat manusia.
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PENGGUNAAN TEKNIK HERRINGBONE
DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA BAGI SISWA
DI SDN 01 SURUH TASIKMADU KARANGANYAR

Dr. Ch. Evy Tri Widyahening, S.S., M.Hum

(Dosen FKIP-Universitas Slamet Riyadi Surakarta)
gmail.com

e-mail: christiana.wi

ABSTRACT

This study aims to descnbe the use of the Hemingbone technique in teaching and leaming reading
at SDN 01 Suruh Tasikmadu Karanganyar. This study used descriptive qualitative research
methods which recorded all aspects of teaching and leaming activities using Hemngbone
techniques. During the teaching and leaming process students were comfortable in the classroom
and were very happy to follow the teaching and leaming process using this Hemngbone technique.
The results of the study showed that there were several advantages of using this Hemngbone
technique in the teaching and leaming process of reading at SDN 01 Suruh Tasikmadu, especially
in reading namative texts, namely 1) Hemngbone technique could help studenis to think quickly,
accurately, and creatively, 2) Herringbone technique is a fun leaming technique when applied in the
teaching and leaming process of reading, 3) students at SDN 01 Suruh was motivated to siudy hard
and did assignments using the Hemngbone technique, 4) the time spent in teaching and leaming
using the Hemngbone technique was more efficient and on time. 9) Hemngbone techniques
created a fun atmosphere during the teaching and leaming process. €) students were active [0
discuss the results of their work in class with their colleagues after completing their assignments. 7)
Hermingbone techniques could help them fo find main ideas from narative texts with ease and fun,
8) in the application of the Herringbone technique in the teaching and leaming process of reading In
class, the teacher was very understanding and mastered about how [0 use this technigue and made
students quickly understand i, and 9) using the Hemngbone lechnique. the teacher could improve
students' reading skills and encourage them (o fake an active role in responding fo questions given
by the teacher in the teaching and leaming process i class

Key Words: Reading. Hemngbone Technique. Descriptave Quaitatve

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia di muka bumi ini
untuk berinteraksl secara sosial dalam aktivitas sehari-han. Bahasa yang dimaksud disini
adalah sekumpulan unit bunyi, kata, dan elemen-elemen pendukung bahasa lainnya yang
terstruktur dan sistematis serta digunakan o'eh manusiad untuk mengekspresikan pikiran dan
perasaannyd. Seperti yang dikemukakan oleh Manser (1991) bahwa bnguage 5 system of
sounds, words, etc usex! by human o communcale thoughts anxd feelings. Sebagal aat
komunikasi yang utama, bahasa menduduki tingkat utama untuk dpelatan oieh manusia
Pembelajaran bahasa sudah diawall sejak manus@a ahir ke dunia dengan mempelasan
behasa (bunya yang dibentuk dalam komunitasnya atau keluarganyd secara nformai
Selamjutnya, merekd mempeiajan hahasa secara formal di dunia penda®aan dan tngkat
pendidiran dasar sampal tinghatl pendidikan Ungg

Pembelajaran bahasa secarn formal meloutlh empat hetrampaan berbahasa yaitu
berbicara, mendengar, membaca dan menuls. Empat ketrampian berbahasa tersetut juge
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l*tt-nggurman Teknik rrermingbone Dalam Pembelajaran Membaca
(Lh. Evy Tri Widyahening)

reading. Keempat strategi tersebut dapat dipilih oleh guru dan disesuaikan dengan
Karakteristik siswa yang ada di kelasnya. Proses belajar mengajar membaca tidak hanya
ditunjang oleh strategi membaca yang sesuai dengan karakteristik siswa dan media
pembelajaran yang menarik namun juga didukung oleh teknik pembelajaran yang sesual
pula dengan karakteristik siswa, salah satunya adalah penggunaan teknik Herringbone
dalam proses belajar mengajar membaca di SDN 01 Suruh Taslkmadu Karanganyar.

TEKNIK HERRINGBONE

Teknik Herringbone sebenarnya bukan merupakan teknik yang baru. Teknik
hermngbone merupakan Teknik  Aerringbone adalah teknik yangmana siswanya harus
menjawab pertanyaan seperti: Siapa, Apa, kapan, Mengapa, Dimana, dan Bagaimana. Atau
dalam bahasa Inggris adalah pertanyaan yang dikenal dengan WH Questions (Who, What,
When, Why Where, dan How) pada sebuah fitur grafis seperti kerangka ikan. Teknik
Herringbone dirancang untuk membantu siswa dalam mengorganisasikan informasi penting
dalam sebuah teks dan di tujukan pada siswa yang memiliki hambatan dalam proses belajar
mengajar membaca sehingga teknik ini dapat mempermudah mereka dalam memahami teks
bacaan. Young dan Hadaway (2006) yang menyatakan bahwa teknik herringbone
merupakan a technique that helps students to develop comprehension of the main idea by
asking Who What When, Where, Why and How on wvisual diagram of [ish skeleton.
Pendapat diatas diperkuat oleh Deegan (2006) yang menyebut bahwa the herringbone
technmigue develops comprehension of the main idea by plotting the who, what, when,
where. how, and why questions on a visual diagram of a fish skeleton. Using the answers lo
the why questions, the student writes the main idea across the backbone of the fish
diagram. Jadi, teknik herringbone sangat sesuai diterapkan dalam proses belajar mengajar
membaca serta sangat mempermudah siswa untuk memahami teks bacaan dengan bantuan
diagram pungqung ikan atau backbone of the fish diagram. Selanjutnya, Choe (2004)
menyebutkan bahwa teknik herringbone develop by it is named because resemble a fish
skeleton that useful for analyvzing a single idea. It contains Six questions that help students
to organize the details of the text Melalul teknik herringbone ini guru membimbing siswa
untuk menangkap gagasan utama dari sebuah teks bacaan. Siswa menjawab pertanyaan
yana tertulis di dalam diagram tulang ikan. Borton dan Sawyer (dalam Young dan Hadaway,
2006) menyebutkan bahwa wisua/ structures are powerful tools for comprehension
instruction because thev offer concrete, memorable representations of abstract thinking

Drocess.

Diagram Teknik Herringbone

DID WHAT!
WHO?

MAIN IDEA WHENT

WHERLE? HOW?

Gambar 1. Diagram teknik Herringbone untuk pembelajaran membaca (Deegan J, 2006)
4
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Teknvik Memingbone ini Sangat sesual diterapkan dalam proses belajar mengajal
memt

ACA khususnya membaca teks ekspositort dan teks naratif. Mal tersebut diperkuat oleh
Pendapat Bouchard (datam Deegan, 2006) yang menyebutkan bahwa this techniqgue Is
AT wedl sulted R exposttory text but can also be used with narrative text. This
ARG s made o MPIoVe  studients vaTIng compvehension by organizing important
OO in a2 tevt
Deegan (2006

proses belajar mengajar
memitih teks naratif

menyebutkan tentang prosedur darl teknik Herringbone dalam

membaca yaitu 1) siswa bekerfa secara berpasangan, 2) quru
1) guru membangun diagram visual Hermngbone. 3) guru memberitahu
mencatat jawaban pertanyaan fada diagram tersebut. Siswa akan mencarl
lawaban untuk a) siapa yan b} apa yang para tokoh cerita lakukan?, C)
dimana para tokoh melakukannya’, e) bagaimana para
490a para tokoh melakukannya? Untuk menjawab pertanyaan-

4 Siswa membaca teks narasi tersebut dan mencatat jawabannya
pada diagram yang telah dibual. Gury menunjukk

Masing jawaban tersebut cocok dengan bagan y

Siwa  untuk
qQ Penuls bicarakan?
Kapan para tokoh melakukannya d)
tokoh melakukannya® ) men
pertanyaan tersebut, pas

an kepada siswa bagaimana masing-

ang ada di gagasan utama kalimat. Para

SISWa  menulis gagasan wtama menggunakan Informasi yang diperoleh dari

diagram
Hernngbone,

PEMBELAJARAN MEMBACA BAGI SISWA DI SDN 01 SURUH TASIKMADU DENGAN
MENGGUNAKAN TEKNIK MERRINGBONE

Proses belajar mengajar tidak bergantung pada penerapan satu atau dua teknik
vang ideal. Cole dan Chan (1991) menyebutkan bahwa teaching is a complex phenomenon
that takes into account a wide range of personal characteristics. Proffesional skills and
Speciaized bases of knowiedge. Intinya adalah mengajar adalah fenomena kompleks yang
memperhitungkan berbagal karaktenstik pribadi siswa, keahlian profesional dan basis
pengetahuan khusus. Untuk mengajar siswa, seorang guru harus mengetahui dan
memahami karakteristik siswa-siswanya, memiliki ketrampilan mengajar dan ilmu
pengetahuan tentang bagaimana cara mengajar yang baik dan tepat.

Kegiatan membaca di kelas menjadi bagian dalam proses belajar mengajar.
Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting bagi para siswa sehingga hal tersebut
menjaai salah satu tugas guru untuk memotivasi siswa agar memiliki minat untuk membaca.
Walaupun para siswa sudah mampu membaca, namun tidak semua siswa memiliki minat
membaca yang tinggi. Padahal, dengan kegiatan membaca mereka tidak hanya memeroleh
hiburan tap: Juga akan memperoleh wawasan dan pengetahuan luas yang dapat menunjang
pendidikan mereka. Membaca memiliki kaitan erat dengan minat baca. Menurut Liliawati
(dalam modul memberdayakan budaya literasi berbasis digital, 2019) minat baca merupakan
suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap
kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan
kemauannya sendiri. Jadi, minat baca melibatkan perasaan senang seseorang terhadap
buku-buku bacaan dan dengan antusias melakukan kegiatan membaca. Untuk itu peran
guru sangat penting dan sentral dalam memotivasi siswa untuk memiliki minat baca. Selain
tu, guru juga harus menggunakan teknik pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswanya sehingga tujuan dari pembelajaran membaca tersebut dapat tercapai.

Dipindal dengan CamsScann
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Penggunaan teknik Hemngbone di SDN 01 Suruh Tasikmadu menjad salah satu
alternatif teknik pembelajaran yang diterapkan di kelas. Teknik I sesual - dengan
Karakteristik siswa dan mudah untuk diterapkan karena ditunjukkan dengan sebuah diagram
sehingga siswa dapat dengan mudah mengikuti tahapannya. Borton dan SaVVer ot

Young dan Hadaway. 2005) menyebutkan bahwa visud/ structures are powerful (ools for

comprehension instruction because they offer concrele, memorabe rt’pr‘SJE‘nfaﬁﬂﬂS of
ka juga harus mencari

abstract thinking process. Ketika siswa membaca teks bacaan, Mere
jawaban melalui pertanyaan-pertanyaan (Apa, Slapa, Dimana, Mengapa, Kapan, dan
Bagaimana) yang tertera di dalam diagram Aernngbone sehingga secard visua
tertarik untuk mengerjakan dan mudah di dalam memahami pertanyaan serta mencari
Jawabannya.

Di dalam penggunaan teknik Hermngbone ini, guil menitikberatkan pada beberapa
ang dilakukan selama dan

hal yaitu 1) fokus dalam mencan makna, 2) fase instruksional y

setelah membaca, 3) Mode respons yang ditekankan yaitu respon tertulis dan diskusi lisan,
4). strategi yang ditekankan adalah elaborasi, 5) wetrampilan yang ditekankan adalah
pemahaman literal, 6) sumber informasi adalah berbasis teks, 7) jenis instruksl adalah
secara implisit, dan §) jenis pemrosesan kognitif adalah simultan, tetap! ditulis dengan cara

visual.

Di dalam penerapannya, guru menggunakan tahapan yang ditawarkan olgh Deegani
Teknik ini juga dapat dimodifikasi yaitu penerapan herringbone dﬂPﬂt diubah  dari
menemukan fakta teriebih danhulu hingga menuliskan ide utama dan kemudian mencari fakta

yang mendukung de utama.

Dengan menggunakan teknik Herringbone ini, para siswa lebih aktif dalam proses
belajar mengajar membaca dan teknik int juga berhasil menstimulasi mereka untuk
meningkatkan cara pikir mereka melalul pertanyaan ‘Apa, Siapa, Dimand, Kapan, Mengapa
dan Bagaimana' yang tertera dalam Diagram Herringbone. Sebagian besar siswa mampu

mensintesiskan semua informasi dan teks naratif yang diberikan oleh guru yang berjudul
‘Suwidak Loro’ dan 'Putri Mandalika’ karya Murt Bunanta. Sesudah memperoleh semua

informasi yang diperlukan, mereka kemudian menuliskannya dalam bentuk kalimat dan
mencari gagasan pokoknya terlebih dahulu. Jadi, di dalam membaca pemahaman Ini para
siswa harus memulihkan makna penulis untuk mendapatkan beberapa informasi dengan
pengetahuan sebelumnya yang telah mereka peroleh untuk membangun makna. Hal
tersebut senada dengan pendapat Adams (dalam Howel, 1993) bahwa reading
comprehension IS an interactive process through which the reader uses code, context
analysis, prior knowledge, vocabulary and language, along with executive — control
strategies, to understand the text. Dalam hal ini, untuk mendapatkan beberapa informasi
dari teks dan untuk memahaminya maka para siswa harus memberdayakan kepekaan
mereka terhadap isi teks melalul pertanyaan yang dimulai dengan 'Apa, Siapa, Dimana,
Kapan, Mengapa dan Bagaimana’ karena itu adalah tujuan utama dari teknik Herringbone.

Selama proses belajar mengajar membaca, pada awalnya para siswa bingung
tentang bagaimana cara menggunakan teknik Herringbone karena penggunaan teknik ini
merupakan yang pertama kalinya bagi mereka. Akhirnya, guru menjelaskan bagaimana
menggunakan teknik Herringbone ini dengan jelas. Terkadang ada beberapa siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik Herringbone ini di pembelajaran
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membaca namun guru senantiasa membimbing mereka dengan sabar. Guru sebelumnya
Mmemberikan materi pembelajaran dan selanjutnya memberikan teks naratif berjudul
‘Suwidak Loro’ dan ‘Putn Mandalika’ karya Murti Bunanta pada para slswa. Teks Naratif
adalah teks fiksi yang bertujuan untuk menghibur para pembaca dalam bentuk legenda,
mitos, dongeng, sains fiksi, novel roman, dan sejarah fiksl. Seperti yang dikemukakan oleh
Andersons (2002) bahwa a narrative text /s a text that tells a story and, in doing so,
entertains the audlence. Lalu guru memberikan tugas pada slswa untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan teknik Herringbone. Teknik Herringbone
mampu menciptakan atmosfer yang bagus di kelas. Para siswa bersemangat dan termotivasi
untuk mengerjakan tugas dengan menggunakan teknik Ini. Selain itu, mereka menjadi lebih
mudah untuk menemukan gagasan pokok dari teks naratif dengan menggunakan teknik
Herringbone. Para siswa menggambar diagram Herringbone sesual dengan contoh yang
diberikan oleh guru terlebih dahulu. Hal tersebut membuat mereka tidak merasa bosan,
Justru merasa bersemangat karena guru juga memperbolehkan mereka untuk mewarnai
diagram tersebut apabila sudah selesal mengerjakan tugas menjawab pertanyaan. Sangat
penting bagi guru untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan yang diperoleh siswa dalam
pembelajaran membaca dengan menggunakan teknik Herringbone ini. Kendala-kendala dan
kemajuannya perlu dicatat oleh guru dan apabila ada kendala yang dihadapi oleh sebagian
besar siswa maka guru perlu merenungkan kembali teknik yang sesuai dengan karakteristik
siswa-siswanya. Dalam hal ini, penggunaan teknik Herringbone dalam proses belajar
mengajar membaca di SDN 01 Suruh Tasikmadu Karanganyar ini dapat dikatakan berhasil.
Hal tersebut dapat dilihat dari sebagian besar siswa (75%) dapat menemukan fakta dan
menempatkannya di dalam diagram, membangun ide utama darl fakta, dan lebih aktif dalam
diskusi kelompok setelah menggunakan diagram Herringbone. Selain itu, motivasi sebagian
besar siswa (90%) meningkat, keingintahuannya pun semakin besar, dan terciptanya

atmosfer yang balk dalam proses belajar mengajar membaca dengan menggunakan teknik
Herringbone Inl.

KESIMPULAN

Di dalam proses belajar mengajar, penggunaan metode, strategi, model ataupun
teknik pembelajaran harus menyesuaikan pada karakteristik para siswanya. Seperti halnya
teknik AHerringbone yang diterapkan dalam proses belajar mengajar membaca di SDN 01
Suruh Tasikmadu Karanganyar juga sudah disesuaikan dengan Kkarakteristik siswanya
sehingga siswa tidak merasa berat dan kesulitan pada saat menggunakannya untuk
menyelesaikan tugas. Ada beberapa keuntungan yang didapat dari penggunaan teknik
Herringbone ini dalam proses belajar mengajar membaca di SDN 01 Suruh Tasikmadu ini
khususnya dalam membaca teks naratif, yaitu 1) teknik Herringbone membantu siswa untuk
berpikir cepat, akurat, dan kreatif, 2) teknik AHerringbone sangat menyenangkan saat
diterapkan dalam proses belajar mengajar membaca, 3) para siswa termotivasi untuk belajar
dan mengerjakan tugas dengan menggunakan teknik Herringbone, 4) waktu yang
digunakan pun lebih bermanfaat dan tepat waktu, 5) teknik Herringbone dapat menciptakan
kondisi kelas menjadi menyenangkan selama proses belajar mengajar berlangsung, 6) para
siswa aktif untuk berdiskusi dengan teman sejawatnya saat telah menyelesaikan tugasnya,
dan 7) teknik Herringbone membantu mereka mencari gagasan pokok teks naratif dengan
mudah dan menyenangkan. Selain itu, di dalam penerapan teknik Herringbone dalam proses
belajar mengajar membaca di kelas guru sangat memahami dan menguasai tentang
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bagaimana cara menggunakan teknik ini dan membuat para siswa dengan cepat
memahaminya. Dengan menggunakan teknik ini pula, guru dapat meningkatkan ketrampilan
membaca siswa dan membangkitkan keberanian mereka untuk ikut serta aktif dalam
Merespon pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.
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